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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka 

simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Leader-Member Exchange berpengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja di PT. X. 

2. Leader-Member Exchange tidak berpengaruh terhadap 

Komitmen Organisasional di PT. X. 

3. Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Organizational 

Citizenship Behaviors di PT. X. 

4. Komitmen Organisasional tidak berpengaruh terhadap 

Organizational Citizenship Behaviors di PT. X. 

5. Komitmen Organisasional tidak dapat memediasi 

pengaruh Leader-Member Exchange terhadap Organizational 

Citizenship Behaviors di PT. X. 

6. Kepuasan Kerja dapat memediasi pengaruh Leader-

Member Exchange terhadap Organizational Citizenship Behaviors 

di PT. X. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat diberikan 

beberapa saran terkait dengan penelitian ini, antara lain: 
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5.1.1. Bagi Perusahaan 

1. PT. X seharusnya lebih memperhatikan hubungan 

pemimpin-bawahan yang terjadi di perusahaan. Hubungan 

ini harus ditingkatkan dan dijaga dengan baik, karena 

kualitas hubungan yang baik ini dapat meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan dan OCB karyawan (perilaku 

karyawan di perusahaan yang merupakan perilaku di luar 

job description mereka). Peningkatan kualitas hubungan 

antara pemimpin dan bawahan dapat dilakukan dengan 

cara: membalas kebaikan karyawan dan menghargai ide-

ide karyawan. Dengan adanya interaksi dengan pihak 

perusahaan, karyawan akan lebih mencintai perusahaan 

tempat ia bekerja dan berkinerja yang baik pula. 

2. PT. X dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawannya, 

selain melalui hubungan interaksi pemimpin-bawahan 

yang baik, pihak perusahaan juga dapat meningkatkan 

kepuasan kerja melalui pemberian upah, promosi, dan 

kondisi kerja yang mendukung (Luthans, 1992:121). 

Karena jika karyawan memiliki kepuasan kerja yang 

tinggi, maka ia akan memiliki OCB yang tinggi pula 

(Hasanbasri, 2007). Peningkatan kepuasan kerja karyawan 

di PT. X dapat dilakukan dengan cara: memberikan 

kesempatan kepada karyawan untuk melakukan tugas 

yang dapat mengasah kemampuan mereka. Perusahaan 

juga dapat menerapkan kebijakan peraturan perusahaan 

yang telah ditetapkan dan disetujui bersama dengan tepat, 

agar karyawan merasa puas dengan perusahaan. 
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5.1.2. Bagi Peneliti Lanjutan 

1. Untuk penelitian mendatang diharapkan adanya 

penambahan variabel lain selain Leader-Member 

Exchange, Komitmen Organisasional, dan Kepuasan 

Kerja, karena berdasarkan hasil pada tabel 4.8 diperoleh 

nilai R2 sebesar 0,139 (13,9 %) indikasi nilai ini 

menunjukan bahwa variabel Leader-Member Exchange, 

Komitmen Organisasional, dan Kepuasan Kerja secara 

umum mampu menjelaskan 13,9 % pengaruh variabel 

Organizational Citizenship Behaviors di PT. X. Hasil ini 

juga  menggambarkan 86,1 % variabel Organizational 

Citizenship Behaviors dijelaskan oleh sebab lain diluar 

variabel yang digunakan dalam model. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel penelitian 

yang berasal dari pegawai negeri dan dengan jumlah 

sampel yang lebih diperbesar. 
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